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magnetik stirrer hingga terbentuk emulsi putih. HF

Abstrak— Pada penelitian ini telah dilakukan sintesis katalis
Mg;.«ZnyFo 65(OH); 34 dan dikarakterisasi struktur padatan dengan
difraksi sinar-X. Difraktogram MgFqes(OH);3, hasil sintesis
menunjukkan bahwa katalis Mg;ZnFoes(OH)134  memiliki
struktur yang sama dengan MgF(OH). Difraktogram padatan Mg;.
«ZNyFoes(OH)132  menunjukkan adanya pengaruh doping Zn
terhadap intensitas puncak dan adanya kapasitas doping pada
MgFoes(OH); 34 yang ditandai dengan munculnya puncak ZnO
pada doping 0,05 ; 0,075 ; 0,10 dan 0,15 mol Zn.
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I. PENDAHULUAN
Seng mempunyai kelimpahan relatif rendah secara
alamiah (dengan keberadaan sebesar 107° dari kerak

bumi), namun telah lama dikenal karena mudah diperoleh
bijihnya. Seng terdapat secara luas dengan sumber utamanya
berasal dari sphalerite, (ZnFe)S yang biasanya terdapat
bersama gelena, PbS. Zn memiliki sifat keasaman yang
relatif tinggi dan dapat digunakan sebagai Kkatalis asam
heterogen. Beberapa katalis dari logam Zn sudah mulai
dikembangkan [1]. Teknik karakterisasi yang dilakukan
terhadap katalis adalah difraksi sinar X (XRD). Dari XRD
dapat diketahui sifat-sifat fasa kristal dan ukuran kristal [2].

Metode sol gel adalah salah satu metode sintesis katalis
yang baik untuk mengkontrol mengontrol area permukaan,
volume pori, dan distribusi ukuran pori dari suatu katalis [3].
Doping adalah preparasi katalis dengan cara penambahan
secara berurutan antara logam dan prekursor yang
digunakan dalam sintesis katalis. Dengan cara ini
diharapkan dapat meningkatkan sisi aktif dari katalis. Oleh
karena itu dilakukan doping logam Zn kedalam
MgFoe6(OH)1 34 dan dilakukan variasi jumlah logam Zn
untuk mengetahui jumlah optimum doping logam sebagai
padatan katalis.

II. METODOLOGI PENELITIAN
A. Sintesis Katalis Mgy.4Zn,Foe6(OH)1 34

Sintesis katalis Mg;.xZnyFog6(OH)134 (x = 0 ; 0,025 ;
0,050; 0,075; 0,100 dan 0,0150 mol) diawali dengan
pembuatan Mg(OCHz;), melalui reaksi antara Mg turning dan
metanol kering. Reaksi dilakukan dengan refluks pada suhu
65°C. Kemudian ditambahkan larutan induk Zn yang telah
dibuat melalui pelarutan logam Zn(CH;COOQ), dalam metanol
sesuai dengan kebutuhan dan diaduk secara merata dengan

ditambahkan kedalam emulsi putih sambil diaduk hingga
terbentuk sol. Sol diaduk terus menerus pada suhu ruang
hingga terbentuk gel. Gel di peram pada suhu ruang sampai
terbentuk gel sempurna. Kemudian gel dikeringkan dengan
vakum dan dilanjutkan dengan kalsinasi pada suhu 300°C.
Dilanjutkan dengan dikarakterisasi.

B. Karakterisasi Struktur Kristal dengan Difraksi Sinar-X

Padatan yang diperoleh yaitu = Mg;.«ZNyFoes(OH)1 34
dikarakterisasi struktur kristalnya dengan difraktometer sinar-
X. Sebelum dilakukan karakterisasi serbuk ditumbuk halus
dengan mortar agat. Tempat sampel juga dibersihkan dari
pengotor agar tidak mengganggu pengukuran. Pengukuran
dilakukan pada 26 sebesar 20-80° dengan interval 0,05°.
Sumber sinar yang digunakan adalah radiasi Cu K, dengan
panjang gelombang 1,54 A. Difraktogram sinar-X yang
diperolen dibandingkan dengan standar dari program
PCPDFWIN database JCPDS-International Centre for
Diffraction Data Tahun 2001 untuk mengetahui apakah
katalis yang terbentuk telah murni atau masih terdapat
kontaminan lain.

I11. HASIL DAN DISKUSI
A. Padatan MgFgss(OH); 34

Sintesis Kkatalis MgFqs(OH)1 34 diadopsi dari
penelitian yang telah dilakukan oleh Wuttke (2008) dalam
sintesis MgF(OH) [4]. Katalis ini disintesis dengan metode
sol-gel. Keuntungan yang diperoleh melalui sintesis dengan
metode ini menurut Perego dan Villa (1997) adalah padatan
hasil sintesis memiliki tingkat homogenitas yang lebih
tinggi, volume pori dan luas permukaan yang besar, serta
distribusi ukuran pori yang merata [5].

Murthy dkk. (2004) menggunakan alkohol dan
dietil eter sebagai pelarut. Pada penelitian ini dipilih pelarut
alkohol yaitu metanol dan tidak dipilin dietil eter karena
dietil eter memiliki titik didih yang lebih rendah (35 °C)
dibandingkan dengan metanol (64,5 °C) [6]. Prekursor yang
digunakan pada penelitian ini adalah magnesium metoksida
sebagai sumber kation Mg®*. magnesium metoksida
diperoleh dari reaksi antara Mg Turning dan metanol
sebagai pelarut, gelating agent dan juga sebagai sumber
metoksi. Dari reaksi tersebut dihasilkan emulsi putih.

Selanjutnya dilakukan penambahan HF sambil
diaduk. Pengadukan dilakukan pada suhu ruang sampai
terbentuk gel.
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Proses selanjutnya adalah pemeraman (aging). Proses
ini dilakukan agar terbentuk gel dengan jaringan yang lebih
rapat dari sebelumnya. Kemudian dilakukan proses
pemisahan gel dari pelarutnya dengan alat vakum hingga
terbentuk gel kering (xerogel). Selanjutnya dikalsinasi pada
pada suhu 300°C. Proses kalsinasi ini menghasilkan serbuk
padatan putih.

Padatan hasil sintesis kemudian dikarakterisasi
struktur kristalnya dengan X-ray Diffraction (XRD).

B. Padatan Mg;.,Zn.Fq 6(OH)1 34

. Pada penelitian ini dilakukan sintesis katalis
doping Mg;xZnxFoes(OH)134. Menurut Li (2005) doping
dapat mempengaruhi keasaman dari katalis [7]. Sintesis
katalis Mg;.4<ZnFo66(OH)1 34 Yang merupakan modifikasi
metode dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Wuttke pada tahun 2008. Sintesis Mg1.x«ZnyFoes(OH)1 34
analog dengan sintesis MgFqs(OH)y 34 tetapi ditambahkan
seng asetat setelah terbentuk Mg(OCHa),.

Pengamatan secara visual setelah di kalsinasi dapat
dilihat pada Gambar 1 yang menunjukkan padatan berwarna
putih.
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Gambar 1 Padatan Katalis Mg:«ZnyF1 67(OH)1,34 dengan x: (a) 0,025, (b)
0,05, (c) 0,075, (d) 0,1, (e) 0,15 mol.

Padatan katalis ini kemudian dikarakterisasi struktur
kristalnya dengan X-ray Diffraction (XRD).
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Difraktogram Katalis Mg1xZn,Foes(OH)134 dengan x: (a)

MgF(OH) (Scholz, 2012), (b) 0, (c) 0,025, (d) 0,05, (e)

0,075, () 0,1, (g) 0,15 mol.

Gambar 2

Hasil karakterisasi katalis Mg;xZnyFo 6s(OH)1 34 (X
=0,025 ; 0,050 ;0,075 ; 0,100 ; 0,150) dengan difraksi sinar-
X menunjukkan struktur dan fasa dari Mg;xZnyFoes(OH)1 34
Difraktogram yang diperoleh dicocokkan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Scholz (2012) [8]. Seluruh
hasil difraktogram padatan dapat dilihat pada Gambar 2.

Hasil pencocokan masing-masing difraktogram dari
Mgs.xZnsFo66(OH)1 24 (x =0; 0,025 ; 0,050 ; 0,075 ; 0,100 ;
0,150) menunjukkan bahwa difraktogram sampel sama
dengan difraktrogram dari MgF(OH) yaitu pada 26 34,32°
dan 60,26°. Selain dicocokkan dengan hasil penelitian
sebelumnya, seluruh difraktogram juga dicocokkan dengan
database ZnO dari database JCPDS-Internasional Centre of
diffraction tahun 2001 dengan program PCPDFWIN yang
bertujuan untuk mengetahui adanya puncak lain selain
puncak MgFoes(OH)1.34. Puncak ZnO sesuai dengan standar
PDF 75-0576. Hasil pencocokan menunjukkan adanya
puncak dari ZnO mulai muncul dengan 26 40,43 pada
doping Zn 0,05 mol.

KESIMPULAN

Padatan Mg;.xZnyFoes(OH)134 (X= 0; 0,025; 0,05; 0,075;
0,1 dan 0,15) telah berhasil disintesis dengan metode sol-
gel. Difraktogram padatan katalis Mg1.«ZnsFo ss(OH)1 34 (X=
0; 0,025; 0,05; 0,075; 0,1 dan 0,15) telah memunculkan

" puncak untuk MgFos(OH)1 34 dan menunjukkan adanya

pengaruh doping logam Zn terhadap intensitas puncak,
selain itu pada doping 0,05 mol Zn mulai terbentuk seng
oksida (ZnO) karena kemungkinan besar telah melampaui
kapasitas doping MgFg gs(OH)1 24
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